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Abstrak

Berdasarkan permasalahan yang ada di SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon
di ketahui terkait konsentrasi belajar siswa dalam proses pembelajaran IPS di
kelas VIII H guru sudah menggunakan metode pembelajaran yang baik dengan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan kuis. Akan tetapi kondisi
siswa dikelas tersebut masih kurang kondusif meskipun guru sudah mengajak
siswa agar memperhatikan pelajarannya tetapi siswa tetap masih belum bisa
fokus untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Dengan demikian penulis berupaya
untuk mencari solusi agar siswa dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa
dengan mencoba menggunakan penerapan terapi musik instrumental klasik
dalam proses pembelgjarannya. PTK ini bertujuan untuk memperoleh data
tentang penggunaan penerapan terapi musik instrumental klasik, konsentrasi
belajar siswa dan peningkatan konsentrasi belajar IPS antar siklus. Penélitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas
dengan penerapan terapi musik instrumental klask pada mata pelajaran IPS
kelas VIII SVIP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon, yang terdiri dari tiga siklus
dengan subjek penelitian siswa kelas VIII H yang berjumlah 33 siswa.
Pengumpulan data dilakukan denegan menggunakan observasi, tes, dokumentasi
dan angket. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Respon Penerapan
Terapi Musik Instrumental Klask Pada Mata Pelajaran IPS di SVIP Negeri 1
Talun sebesar 44,48% dengan kreteria cukup. Konsentrasi siswa mengalami
peningkatan, pada siklus | diperoleh rata-rata persentase 60,08% dengan kriteria
sedang, pada siklus Il di peroleh rata-rata persentase 70,22% dengan kriteria
tinggi dan pada siklus |11 diperoleh rata-rata persentase 82,14% dengan kriteria
sangat tinggi. Dengan demikian Penerapan Terapi Musik Instrumental Klasik
dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas
VIII H SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon.

Kata Kunci: Terapi Musik, Instrumental Klasik, Konsentrasi Belajar Siswa
A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan penelitian awa yang telah penditi lakukan di SMP
Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon di ketahui permasalahan terkait
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konsentrasi belgjar siswa pada saat melakukan observasi bahwa dalam
proses pembelgjaran IPS yang dilakukan di kelas VIII H guru sudah
menggunakan metode pembelgaran yang balk dengan menggunakan
metode ceramah, Tanya jawab dengan siswa, diskusi dan kuis. Akan tetapi
kondis siswa dikelas tersebut masih kurang kondusif meskipun guru sudah
mengajak siswa agar memperhatikan pelgarannya tetapi siswa tetap masih
belum bisa fokus untuk mengikuti pembelgaran tersebut.Ha ini
mengindikasikan bahwa siswa masih belum bisa dapat memaksimalkan
kemampuan memfokuskan pandangan pada objek belgar, memberikan
perhatian, dan sambutan lisan dengan baik.

Kemampuan psikomotor siswa pun juga masih belum tersalurkan
dengan baik. Hal ini dapat diamati pada saat guru membahas materi
pelgaran terdapat 4 siswa yang masih bermain lempar-lemparan kertas, ada
lagi 3 siswa yang masih asik ngobrol dengan teman sebangkunya, dan ada
juga siswa yang melamun pada saat guru menerangkan materi, selain itu ada
juga salah satu siswa yang memukul-mukul meja. Hal ini menuunjukan
bahwa masih rendahnya tingkat konsentrasi belgjar siswa ketika mereka
melakukan kegiatan poses belgarnya. Konsentrass dalam belgjar akan
menentukan keberhasilan belgar, oleh karena itu maka setiap siswa perlu
melatih konsentrasi dalam kegiatan pembel gjaran.

Sementra di tingkat SMP mayoritas siswa siswinya banyak yang
menyukal musik, entah itu musik pop, jazz, rock maupun musik klasik, oleh
karena itu pendliti tertarik menerapkan terapi musik instrumental klasik
sebagal media pembelgjaran untuk meningkatkan konsentrasi belgjar siswa
dalam pelgjaran IPS. Musik klasik mampu memperbaiki konsentrasi ingatan
dan persepsi spasia.Agus Dariyo (2011: 133) yang mengutip pendapat
Monti Satiadarma (2002) bahwa musik klasik dapat memberi rangsangan
untuk meningkatkan kecerdasan emosional (emosional intelegence) maupun
kecerdasan intelektual pada anak. Nada-nada musik klasik cenderung dapat
memberi ketenangan, rasa aman, dan membangkitkan daya imgjinasi pada
anak.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terapi musik
instrumental klasik dapat meningkatkan konsentrasi belgjar siswa. Musik
dan konsentrasi belgar berpengaruh langsung ke otak dan berakibat ke
rileksasi dalam belgar. Terapi musik dan konsentrasi belgjar juga mampu
mempengaruhi kondisi mental, sebab ada keterkaitan antara musik dengan
emos atau mental seseorang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
memanfaatkan musik sebagal sadah satu aternatif terapi  untuk
meningkatkan konsentrasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS. Salah satu
metode yang digunakan untuk membuat anak rileks dan fokus konsentras
dalam belgjar adalah dengan Penerapan Terapi Musik Instrumental Klasik.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
perlunya dilakukan penelitian untuk melihat “Penerapan Terapi Musk
Instrumental Klask Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon”
yang dilakukan dengan sesi dan durasi yang singkat. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terapi musik instrumental klasik dapat
meningkatkan konsentrasi belgjar siswa.

2. Rumusan Masalah

Berdasakan fokus penelitian di atas maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan terapi musik instrumental klask pada mata
pelgjarn IPS di kelasVIII H SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon?

b. Bagaimana konsentrasi belgar siswa dengan adanya penerapan terapi
musik instrumenta klasik pada mata pelgjaran IPS di kelas VIII H SMP
Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon?

c. Apakah terdapat peningkatan terhadap konsentrasi belgar siswa antar
siklus pada mata pelgjaran |PS?

3. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian tindakan

kelasini adalah sebagai berikut :
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a. Mengetahui Penerapan Terapi Musik Instrumental Klasik Pada Mata
Pelgaran IPS di kelas VIII H SMP Negeri 1 Taun Kabupaten
Cirebon.

b. Mengetahui konsentrasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS di kelas
VI H SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon.

c. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan konsentrasi belgjar

siswa antar siklus pada mata pelgjaran IPS.

B. Kajian Teori

210

1. Terapi Musik Instrumental Klasik

Menurut pemahaman WMFT (Djohan, 2006: 28) terapi musik adalah
penggunaan musik dan/atau elemen musik (suara, irama, melodi, dan
harmoni) oleh seorang terapis musik yang telah memenuhi kualifikasi,
terhadap klien atau kelompok dalam proses membangun komunikasi,
meningkatkan relas interpersonal, belgar meningkatkan mobilitas,
mengungkapkan ekspresi, menata diri atau untuk mencapai berbagai tujuan
terapi lainnya. Proses ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosi,
mental, sosial maupun kognitif, dalam kerangka upaya pencegahan,
rehabilitasi, atau pemberian perlakuan.

Menurut Yeni Rachmawati (2011: 64), menyebutkan kegiatan
kreativitas di bidang musik bertujuan memantapkan dan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan musik yang diperoleh sebagai berikut:

a. Mélatih kepekaan rasa dan emosi.

b. Melatih mental anak untuk mencintai keselarasan, keharmonisan,
keindahan, dan kebaikan.

c. Mencoba dan memilih alat musik yang sesuai untuk mengungkapkan isi
atau maksud pikiran atau perasaan.

d. Meningkatkan kemampuan mendengar pesan dan menyelaraskan gerak
terhadap musik yang didengar.

e. Meningkatkan kemampuan mendengar musik atau nyanyian dengan

mengamati sifat, watak, atau cirikhas unsur pokok musik dan;
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f. Meningkatkan kepekaan terhadap is dan pesan musik atau nyanyian

untuk dapat menikmati dan menghargai musik atau nyanyian.

Dave Meer (2002: 176) menyebutkan beberapa manfaat musik dapat

meningkatkan pembel gjaran dengan berbagai cara yaitu sebagai berikut:
a. Menghangatkan, membuat manusiawi, dan memberdayakan lingkungan
belgjar.
Membuat pikiran tenang dan terbuka untuk belgjar.
Menciptakan perasaan dan asosiasi positif dalam diri pelgjar.
Menciptakan “peningkatan” di otak.
Membantu mempercepat dan meningkatkan proses belgjar.

-~ 0o o 0o T

Musk dapat digunakan sebaga latar belakang saat berlangsungnya
presentasi materi baru.

g. Untuk pratinjauan dan tinjauan konser.
2. Konsentras Belgjar

Konsentrasi belgjar merupakan suatu istilah yang berasal dari dua kata
yaitu konsentrasi dan belgjar. Konsentrasi dalam bahasa inggris berasal dari
kata concentrate yang berarti memusatkan. Menurut Thursan Hakim (2002:
1), konsentrasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemusatan pikiran
terhadap objek tertentu. Pada dasarnya konsentrasi merupakan kemampuan
seseorang untuk mengendalikan kemauan, pikiran, dan perasaan. Melaui
kemapuan tersebut, seseorang akan mampu memusatkan sebagaian besar
perhatian pada objek yang dikehendaki. Pengendalian kemauan, pikiran, dan
perasaan dapat tercapal apabila seseorang mampu menikmati kegiatan yang
sedang dilakukan.

Seseorang yang memiliki konsentrasi belgjar mampu menyerap
informasi yang lebih mendalam dibandingkan dengan orang yang tidak
berkonsentrass dalam belgar. Selain itu, kebanyakan orang yang
memfokuskan perhatian pada suatu kegiatan maka orang tersebut akan
bersikap aktif untuk mempelgjari objek yang dipelgari. Abin Syamsuddin
(2005: 195) menyebutkan bahwa konsentrasi belgjar seseorang dapat
diamati dari berbagai perilaku seperti:

a. Fokus pandangan : tertuju pada guru, papan tulis, dan media,
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b. Perhatian: memperhatikan sumber informasi dengan seksama,

c. Sambutan lisan (verbal respons): bertanya untuk mencari informas
tambahan,

d. Menjawab: mampu menjawab dengan positif apabila sesua dengan
masalah, negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, dan ragu-ragu
apabila masalah tidak menentu,

e. Memberikan pernyataan (statement) untuk menguatkan, menyetujui,
serta menyanggah dengan alasan atau tanpa alasan,

f. Sambutan psikomotorik, ditunjukan oleh perilaku membuat
catatan/menulis informasi dan membuat jawaban/pekerjaan.

M etodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
tindakan kelas dengan penerapan terapi musik instrumental klasik pada mata
pelgjaran IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Taun Kabupaten Cirebon, yang terdiri
dari tiga siklus dengan subjek penelitian siswa kelas V111 H yang berjumlah 33
siswa. Pengumpulan data dilakukan denegan menggunakan observas, tes,
dokumentasi dan angket.

Hasil dan Pembahasan

1. Penerapan pembelgjaran terapi musik instrumental klasik pada pelgjaran
ilmu pengetahuan sosial (IPS) terbukti dapat meningkatkan konsentrasi
belgar siswa di kelas VIII H SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil data lapangan yang menunjukan adanya
peningkatan konsentrasi belgjar siswa pada setiap siklusnya, berdasarkan
hasil pengamatan aktifitas guru pada siklus | memperoleh nilai 38 dengan
prosentase 63,33% dengan kategori sedang, siklus |1 memperoleh nilai 45
dengan presentase 75% dengan kategori tinggi, dan siklus Il memperoleh
nila 49 dengan presentase 81,66% dengan kategori sangat tinggi dan
berdasarkan hasil respon siswa melalui angket dengan penerapan terapi
musik instrumental klasik dapat dikategorikan cukup dengan prosentase

44,4% sSiswa yang menyatakan setuju, yang berarti siswa menyukai
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pembelgaran IPS dengan menggunakan penerapan terapi  musik
instrumental klasik.

2. Konsentrasi belgjar siswa dengan adanya penerapan terapi musik
instrumental klasik pada setiap siklus mengalami peningkatan, pada siklus |
diperoleh rata-rata persentase 60,08% dengan kriteria sedang, pada siklus ||
diperoleh rata-rata persentase 70,22% dengan kriteriatinggi dan pada siklus
[11 diperoleh rata-rata persentase 82,14% dengan kriteria sangat tinggi.

3. Terdapat peningkatan konsentrasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS di
kelas VIII H SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon. Hal ini dapat dilihat
dari persentase jumlah siswa yang meningkat dari setigp siklusnya. pada
siklus I mengalami peningkatan sebesar 10,14 dengan persentase sebesar
60,08% dengan kriteria sedang, pada siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 11,92 dengan persentase 70,22% dengan kriteria tinggi dan pada
siklus 1l mengalami peningkatan 22,06 dengan persentase 82,14% dengan
kriteria sangat tinggi. Dengan demikian Penerapan Terapi Musik
Instrumental Klasik dapat meningkatkan konsentrasi belgjar siswa pada
mata pelgjaran IPS kelas VIII H SMP Negeri 1 Talun Kabupaten Cirebon.

E. Kessmpulan
Berdasarkan observasi dan analisa data di lapangan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Respon Penerapan Terapi Musik Instrumental Klasik Pada Mata Pelgjaran
IPS di SMP Negri 1 Talun sebesar 44,48% dengan kriteria cukup.

2. Konsentrasi siswa mengalami peningkatan, pada siklus | diperoleh rata-rata
persentase 60,08% dengan kriteria sedang, pada siklus |1 di peroleh rata-rata
persentase 70,22% dengan kriteria tinggi dan pada siklus 111 diperoleh rata-
rata persentase 82,14% dengan kriteria sangat tinggi.
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